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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di era globaisas ini, kemguan suatu bangsa dapat dilihat dari
tingkat pendidikannya. Semakin tinggi pendidikan maka suatu bangsa
akan menuju ke arah kesgahteraan hidup. Oleh karena itu diperlukan
adanya pendidikan yang nantinya akan bermuara ke arah kesuksesan
seseorang.  Pendidikan saat ini sangat penting untuk menunjang
pembangunan. Pembangunan dalam bidang pendidikan di arahkan pada
pengembangan dan pembangunan dalam rangka menyiapkan sumber daya

manusia yang berkualitas.

Pendidikan adalah proses untuk meningkatkan mutu sumber daya
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan karena melalui
pendidikan siswa dapat menjadi manusia yang cerdas dan bertakwa juga
unggul dalam sikap dan kepribadian. Dalam Undang-Undang No 20
Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan

pengertian pendidikan yaitu :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperoleh oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.



Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan
suatu cara yang paling efektif untuk membangun bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang besar yang memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan serta mampu
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasiona yang
dimaksud adalah menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No.20 Tahun 2003 yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional perlu adanya
peningkatan mutu pendidikan dalam proses pembelgaran yang
diselenggarakan di sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk mengarahkan
perubahan dalam diri peserta didik secara terencana baik aspek
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. Upaya untuk mencapal
perubahan dalam diri peserta didik dapat dilakukan melalui pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan di  sekolah. Daam  Pendidikan
Kewarganegaraan harus memenuhi tiga aspek yaitu civic knowledge, civic

skill, civic disposition.

Dalam dunia pendidikan, kita memiliki peran penting untuk
memberikan pendidikan melalui proses pembelgjaran kepada peserta
didik. Proses belgar Pendidikan Kewarganegaraan yang diberikan oleh

guru kepada peserta didik harus secara tepat, selain proses belgar juga



diberikan bimbingan sehingga ada interaksi antara peserta didik dengan
guru agar dapat tercapai tujuan dalam proses belgar Pendidikan
Kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan yang pada prinsipnya
bertujuan membina warga negara ke arah yang lebih baik (how to be a
good citizen), yakni warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya
(Cholisin, 2000: 1, 23). Dengan kesadaran akan hak dan kewagjiban
diharapkan menjadi kritis, partisipastif, dan bertanggung jawab. Dapat
diketahui bahwa dalam pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan seorang
peserta didik bukan sgja menerima pelgaran berupa pengetahuan akan
tetapi juga harus berkembang sikap serta dituntut untuk kritis terhadap
berbagai permasalahan. Permasalahan yang seringkali timbul adalah

masal ah kebijakan pendidikan.

Sekolah merupakan institusi pendidikan yang menyelenggarakan
kegiatan pembelgaran yang efektif dan efisien. Seorang siswa akan dapat
menanamkan nilai-nilai yang ada disekolah melaui pembelgaran.
Pembelgaran di sekolah merupakan salah satu jalur yang penting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya
manusia dapat terwujud apabila kegiatan pembelgaran dilaksanakan

dengan baik dan bertanggung jawab.

Belgjar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada
diri setigp orang sepanjang hidupnya. Proses belgjar sendiri terjadi karena
adanya interaksi yang terjadi antara seseorang dengan lingkungannya

(Azhar Arsyad, 2002 : 1). Dalam ha ini sama halnya dengan belgar,



mengajar pun pada hakikatnya adalah suatu proses yaitu proses mengatur,
mengorganisas lingkungan yang ada di sekitar anak didik untuk dapat
melakukan proses belgar pada tahap berikutnya dengan mengajar dan
memberikan bimbingan kepada anak didik dalam proses belgar (Syaiful
Bahri, 1997: 45).

Dalam kaitanya dengan proses pembelgaran, Adi W. Gunawan
(2003: 165) menyatakan bahwa “dalam proses pembelgjaran guru
bertindak sebagal fasilitator. Peran guru sebagai fasilitator adalah
memfasilitasi proses pembelgaran, menetapkan materi yang akan
dipelgari murid, bagaimana cara penyampaian, apa hasil yang
ingin dicapai, level berfikir apa yang akan digunakan, strategi apa
yang akan digunakan untuk memeriksa kemgjuan murid dan
selanjutya membantu dan mengarahkan murid untuk melakukan
sendiri aktivitas pembelgjaran itu”.

Jadi dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru
berawal dari menyiapkan proses pembelajaran hingga mengarahkan murid
untuk melakukan pembel gjaran sendiri sehingga murid akan terbiasa untuk
mandiri, namun jika ada yang belum jelas mengenai pelgjaran dapat
ditanyakan kembali.

Guru dalam proses pembelgjaran sangat berperan bagi siswa untuk
dapat memberikan umpan balik yang sesuai agar dapat diterima oleh
siswa. Umpan balik yang sesuai dilakukan dengan menciptakan suasana
yang menumbuhkan gairah belgar serta meningkatkan prestasi belgar
siswa. Siswa memerlukan pengorganisasian proses belgjar yang baik,
namun pada kenyataannya guru masih sgja terpaku untuk mengajar siswa

dengan menggunakan metode yang masih konvensional, metode

konvensional yang dimaksud adalah menggunakan metode ceramah



sehingga pembelgaran di kelas menjadi membosankan dan jenuh
terkadang banyak siswa yang digar oleh guru menggunakan metode
konvensional ini menjadi mengantuk dan dampaknya siswa akan menjadi
ramai sendiri saat guru menerangkan materi pembelgjaran di depan kelas.

Berdasarkan pengamatan selintas pada waktu kegiatan KKN-PPL
di SMP Negeri 1 Sewon diketahui bahwa guru dalam mengajar masih
terbatas dalam penguasaan materi karena guru masih  terpaku
menggunakan buku teks yang lama. Ha ini dapat dilihat saat guru
mengagar di kelas VII G yang pada kenyataannya guru masih terpaku
dengan buku teks lama, sehingga akan melahirkan situasi kegiatan belgjar
mengajar menjadi kurang menggairahkan peserta didik.

Mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata
pelgaran yang membutuhkan waktu untuk menghafal dan memahami.
Terkadang mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan diselipkan setelah
olahraga hal ini memungkinkan sekali adanya siswa yang mengantuk di
daam kelas dan jenuh sehingga konsentrasi terhadap Pendidikan
Kewarganegaraan menjadi berkurang.

Apabila masalah serius tersebut di atas oleh guru tidak segera
ditangani maka akan membawa dampak serius bagi pembelgaran bahkan
akan berdampak buruk bagi prestasi belgar siswa. Pelgjaran Pendidikan
Kewarganegaraan yang seharusnya menyenangkan, akan tetapi karena
strategi guru saat menggjar tidak dapat memecahkan masalah, karena guru

masih terpaku menggunakan buku teks yang lama, maka pembelgaran



akan menjadi tidak menyenangkan. Sebagai guru Pendidikan
Kewarganegaraan seharusnya membuat agar pembelgjaran Pendidikan
Kewarganegaraan menyenangkan, sehingga timbul motivasi belgjar siswa
untuk dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Hasil belgar PKn siswa di sekolah dapat dijadikan indikator
seberapa jauh siswa mengetahui dan memahami is mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan demikian, hasil belgar siswa
menentukan  kualitas siswa daam pembelgaran  Pendidikan
Kewarganegaraan. Jika hasil belgjarnya tinggi, maka kualitas siswa juga
akan tinggi, begitupun sebaliknya.

Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestas belgar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai seseorang, maka prestasi
belajar merupakan hasil maksima yang telah dicapali seseorang setelah
melaksanakan usaha belgjar. Usaha belgjar yang dilakukan peserta didik
untuk mendapatkan hasil yang akan dicapai setelah pembelgaran
berlangsung.

Berdasarkan kegiatan KKN-PPL yang telah saya lakukan ternyata
prestasi belggar PKN siswa kelas VII masih belum optimal. Belum
optimalnya prestasi belgjar siswa dilihat dari nilai ulangan harian dan
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgaran di kelas merasa jenuh,
mengantuk, dan tidak memperhatikan saat guru menerangkan di depan

kelas karena masih menggunakan metode belgjar yang konvensiona yaitu



ceramah, sehingga pada prestasi belgjar siswa SMP Negeri 1 Sewon masih
di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75.

Berdasarkan dari hasil pengamatan selintas yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Sewon, strategi pembelgjaran yang digunakan guru dalam mata
pelgjaran PKn belum bervariasi, yaitu masih menggunakan metode
ceramah. Metode ceramah dirasakan sangat membosankan bagi siswa.
Siswa hanya mendengarkan guru berceramah di depan kelas dan mencatat
sgja. Hal ini membuat siswa merasa bosan dan jenuh sehingga banyak
diantara mereka yang ramai sendiri di kelas.

Padahal, mata pelgaran PKn adalah mata pelgaran yang
membutuhkan waktu untuk memahami. Jika proses pembelgaran PKn
menggunakan metode ceramah, maka siswa akan mudah lupa dan
pemahaman akan mata pelgjaran PKn juga sedikit. Hal ini berpengaruh
pada hasil belgjar siswa yang rendah. Metode ceramah dirasakan kurang
efektif diterapkan dalam mata pelgjaran PKn.

Untuk mengatasi hal itu, guru seharusnya menggunakan metode
pembelgaran yang variatif dan mampu melibatkan siswa aktif dalam
proses pembelgjaran dan membuat siswa tertarik untuk mengikuti proses
pembelgaran dengan antusias sehingga akan berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa

Untuk itu diperlukan metode pembelgjaran yang sesuai, agar dapat
membuat pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan menjadi |ebih

menarik dan menyenangkan serta tidak membosankan. Ada banyak teknik



pembelgjaran yang menarik misalnya mencari pasangan (make a match),
bertukar pasangan, berpikir-berpasangan-berempat ( think pair share) dan
dapat meningkatkan kerjasama dan prestasi belgar, salah satunya dengan
Numbered Head Together (NHT). Penggunaan strategi pembelgjaran ini
memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam mengembangkan
pengetahuan sikap, ketrampilan, dan memungkinkan terciptanya kondisi
siswa untuk belgjar, bekerjasama secara efektif dalam interaks belgar
mengajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melakukan penelitian
eksperimen ini dan mengambil lokas di SMP Negeri 1 Sewon. Pendliti
mencari pengaruh Numbered Head Together (NHT) dalam penelitian.
Penelitian ini untuk mengetahui pencapaian hasil belgjar PKn serta untuk
meningkatkan kerjasama siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi
belgjar Pendidikan Kewarganegaraan dengan teknik Numbered Head
Together (NHT) yang awanya masih menggunakan metode secara
konvensional yaitu metode ceramah.

Dengan menggunakan metode NHT ini, siswa mendapat
kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain, sehingga metode
pembelgjaran ini siswa akan dapat mudah untuk mengingat, memahami
dan menguasai mata pelgaran PKn secara utuh. Selain itu, metode ini
merupakan upaya untuk memicu adanya semangat belgjar dan pemahaman
siswa terhadap pengetahuan yang telah dipelgjari dan pembelgaran yang

telah digjarkan di dalam kelas.



Dengan menggunakan metode NHT, siswa akan tertarik untuk
belgjar Pendidikan Kewarganegaraan. Meningkatkan insteraks anatar
siswa dalam pembelgaran dan menciptakan situasi pembelgjaran yang
kondusif. Siswa dapat berperan serta dalam pembelgjaran dan dapat
menerima pelgjaran PKn dengan baik. Siswa juga dapat berdiskusi dengan
kelompoknya agar hasil belgjar dapat tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Pengaruh Penggunaan Teknik Numbered Head Together ( NHT )
terhadap Pencapaian Hasil Belgjar PKN kelas VII di SMP Negeri 1
Sewon*.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah tersebut, maka dapat diidentifikasi

masal ah-masal ah sebagai berikut :

1. Pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Sewon
masih menggunakan metode yang konvensional yaitu metode ceramah.
Ha ini menyebabkan siswa mengalami kejenuhan dalam menerima
pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Belum maksimalnya keaktifan siswa SMP Negeri 1 Sewon dalam
bekerjasama masih rendah.

3. Referensi guru terhadap materi-materi yang akan digjarkan pada saat
pembel gjaran berlangsung, hal ini dapat dilihat saat peneliti melakukan
program pengalaman lapangan (PPL) guru menggar mash

menggunakan buku teks yang lama.
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4. Mash rendah hasil siswa daam mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan, hal ini dapat dilihat saat peneliti melakukan
program pengalaman lapangan (PPL) dari daftar nilai siswa yang
masih banyak di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 75.

5. Pembelgjaran menggunakan teknik Numbered Head Together ( NHT )
di SMP Negeri 1 Sewon belum pernah diterapkan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas,
maka dapat ditarik batasan masalah sebagai berikut:

Proses pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1

Sewon masih menggunakan metode yang konvensional yaitu metode

ceramah. Ha ini menyebabkan siswa mengalami keenuhan dalam

menerima pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan. Oleh karena itu perlu
adanya penerapan metode yang tepat dengan NHT.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
permasal ahan sebagai berikut :

Adakah perbedaan hasil belgar dalam mata pelgaran pendidikan

kewarganegaraan pada kelas yang menerapkan teknik Numbered Head

Together ( NHT ) dengan kelas yang menerapkan metode ceramah?
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E. Tujuan pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pendlitian ini
bertujuan untuk: Mengetahui perbedaan hasil belggar mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas yang menerapkan teknik
Numbered Head Together ( NHT ) dengan kelas yang menerapkan metode
ceramah.
F. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis
dan praktis sebagai berikut :
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan motivasi
dan prestas belgar khususnya pada mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan menggunakan teknik Numbered Head
Together (NHT ).
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Dapat memberikan bukti yang nyata kepada siswa dengan
adanya pembelgjaran PKn teknik Numbered Head Together (NHT)
dapat meningkatkan prestas belgar siswa agar pelgaran

Pendidikan Kewarganegaraan menjadi menyenangkan.
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b. Bagi guru
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai
pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan teknik
Numbered Head Together ( NHT ) agar guru dapat memberikan
pembel gjaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan maksimal.
c. Bagi sekolah
Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan untuk SMP
Negeri 1 Sewon untuk menerapkan pembelgaran dengan teknik
Numbered Head Together (NHT) bukan hanya pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan akan tetapi mata pelgaran yang

lainnya juga.



